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Berpikir analitis merupakan model berpikir yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan
berpikir untuk menguraikan, memperinci, dan menganalisis informasi guna
memahami menggunakan akal dan pikiran yang logis. Setiap siswa tentu memiliki
karakteristik berpikir analitis yang berbeda. Karakteristik berpikir analitis terdiri
dari pra analitis, analitis parsial, semi analitis, dan analitis. Karakteristik berpikir
analitis dapat dilihat ketika siswa memecahkan suatu masalah. Adversity Quotient
(AQ) dianggap memiliki peranan penting dalam pemecahan masalah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik berpikir analitis dalam pemecahan
masalah siswa yang memiliki tingkatan AQ tipe Quitters, Campers, dan Climbers.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus dilaksanakan di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pembagian angket untuk memperoleh
data tingkat AQ siswa, tes pemecahan masalah pada materi SPLDV, dan
wawancara untuk mendalami karakteristik berpikir analitis subjek yang terdiri dari
2 siswa Quiters, 2 siswa Campers, dan 2 siswa Climbers. Teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1.) Karakteristik berpikir analitis siswa Quiters
adalah analitis pada tahap memahami masalah, semi analitis pada tahap menyusun
rencana penyelesaian, analitis parsial pada tahap menjalankan rencana dan melihat
kembali. Siswa Quiters menggunakan pengoperasian yang bertentangan dengan
kaidah matematika, serta membuat kesimpulan tidak berdasarkan teori pada
langkah-langkah yang dituliskannya. 2.) Karakteristik berpikir analitis siswa
Campers adalah analitis pada tahap memahami masalah dan menyusun rencana
penyelesaian, semi analitis pada tahap menjalankan rencana serta analitis parsial
pada tahap melihat kembali. Terdapat langkah-langkah yang dilakukan siswa
Campers yang justru menimbulkan elemen pengganggu. 3.) Karakteristik berpikir
analitis siswa Climbers adalah analitis pada tahap memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaian, menjalankan rencana serta melihat kembali. Siswa Climbers
mampu menggunakan strategi tanpa elemen pengganggu dan pembelokan arah
berpikir. Serta mampu menjelaskan jawaban dengan sangat terperinci dan teratur.
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Analytical thinking is a thinking model that needs to be developed in
learning mathematics. The ability to think analytically is the ability to think to
describe, detail, and analyze information in order to understand using reason and a
logical mind. Each student certainly has the characteristics of different analytical
thinking. The characteristics of analytical thinking consist of pre-analytical, partial-
analytical, semi-analytical, and analytical thinking. The characteristics of analytical
thinking can be seen when students solve a problem. Adversity Quotient (AQ) is
considered to have an important role in problem solving. This study aims to describe
the characteristics of analytical thinking in problem solving students who have
levels of Quitters, Campers, and Climbers.

The research method used is qualitative with the type of case study research
carried out at SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. Data collection techniques used
were questionnaires to obtain data on students' AQ levels, problem-solving tests on
SPLDV material, and interviews to explore the characteristics of analytical thinking
of the subject consisting of 2 Quiters students, 2 Campers students, and 2 Climbers
students. Data analysis techniques include data reduction, data presentation and
drawing conclusions.

The results of this study are: 1.) The characteristics of Quiters students'
analytical thinking are analytical at the stage of understanding the problem, semi-
analytic at the stage of preparing a plan of completion, partial analytical at the stage
of carrying out the plan and looking back. Quiters students useoperations that are
contrary to mathematical rules, and make conclusions that are not based on theory
on the steps he wrote. 2.) The characteristics of Campers students' analytical
thinking are analytical at the stage of understanding the problem and preparing a
resolution plan, semi-analytic at the stage of carrying out the plan and partial
analytical at the stage of reviewing. There are steps taken by Campers students that
actually create a disturbing element. 3.) Characteristics of analytical thinking of
Climbers students are analytical at the stage of understanding the problem,
developing a plan of completion, executing the plan and looking back. Climbers
students are able to use strategies without elements of distraction and diversion of
thinking direction. And able to explain answers in a very detailed and orderly
manner.
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